






Sebagaimana telah dibahas pada bab IV, peneliti menarik kesimpulan 
adanya pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja SIA hanya pada 
model 1 dimensi kepuasan pemakai (Y1), namun tidak pada model 2 dimensi 
pemakaian sistem (Y2). Variabel kapabilitas personel berpengaruh terhadap kinerja 
SIA hanya pada model 2 dimensi pemakaian sistem (Y2), namun tidak pada model 
1 dimensi kepuasan pemakai (Y1). Formalisasi pengembangan SIA berpengaruh 
terhadap kinerja SIA pada model 2 dimensi pemakaian sistem (Y2), namun tidak 
pada dimensi kepuasan pemakai (Y1). 
Variabel lain yaitu keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, 
ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak dan keberadaan dewan pengarah 
SIA tidak terbukti mempunyai pengaruh terhadap kinerja SIA baik pada model 1 
dimensi kepuasan pemakai (Y1) atau pun model 2 pemakaian sistem (Y2). 
1.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian yang telah dilakukan antara lain terdapat 
beberapa variabel bebas yang dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh 
terhadap variabel terikat, hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel bebas 
lain yang berpeluang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi namun 
belum dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Keterbatasan yang lain adalah terkait kuesioner, termasuk singkatnya 
jangka waktu penyebaran kuesioner dan format kuesioner pada bagian kapabilitas 
personel yang tidak menanyakan kesesuaian tugas dengan kompetensi yang 
dimiliki pegawai, sehingga kurang menjelaskan apakah pegawai dapat bekerja 
secara optimal atau tidak, selain itu penyebaran kuesioner melalui media google 
form menjadikan data yang diperoleh kurang meyakinkan, karena tidak adanya 
kontrol atas pengisian kuesioner, sehingga memungkinkan pengisi kuesioner meng-
input lebih dari satu kali atau tidak tepat sasaran (peng-input bukan pegawai di 
bidang SIA). 
1.3. Saran 
Pada penelitian yang akan datang penulis menyarankan untuk 
menambahkan variabel yang belum masuk dalam penelitian ini. Variabel yang 
dimaksud bisa berupa keterlibatan pemerintah dalam bentuk kebijakan dan 
peraturan, kemudahan akses pada sistem, dan lain sebagainya. 
Beberapa hal lain yang perlu diperhatikan untuk penelitian berikutnya 
adalah mengenai kuesioner. Jangka waktu penyebaran serta pengembalian 
kuesioner sebaiknya diperhatikan sehingga target responden bisa tercapai dengan 
baik. Format kuesioner pada bagian kapabilitas personal perlu penambahan 
pertanyaan tentang kesesuaian tugas dengan kompetensi yang dimiliki pegawai, 
sehingga menjelaskan tingkat optimalitas pekerjaan yang dilakukan pegawai. 
Penyebaran kuesioner untuk penelitian yang akan datang lebih baik dilakukan 
secara tatap muka langsung untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman definisi 
dan kontrol atas pengisian kuesioner. 
